
 
 

 
 

ANALISIS PAJAK PENDAPATAN BADAN DAN KAITANNYA DENGAN 

KEBIJAKAN KEUANGAN KOPERASI DAN MANFAAT EKONOMI TIDAK 

LANGSUNG 

(Studi Kasus pada Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) di Bandung) 

SKRIPSI 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

Disusun Oleh: 

Amalia Khairunisa 

C1150296 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. H. Sugiyanto, SE., M.Sc 

 

 

 

 

 

KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN 

PROGRAM STUDI S-1 MANAJEMEN  

INSTITUT MANAJEMEN KOPERASI INDONESIA 

2019 



 
 

 
 



 
 

i 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 03 September 1997 di Matraman, Jakarta 

dengan nama lengkap Amalia Khairunisa.  Penulis merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara. 

Adapun riwayat pendidikan formal dan pengalaman organisasi yang telah 

Peneliti tempuh adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan Formal Peneliti 

 Tahun 2009 lulus dari Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Cipayung, Kecamatan 

Sukmajaya, Depok, Jawa Barat. 

 Tahun 2012 lulus dari Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 4 Depok, 

Kecamatan Sukmajaya, Depok, Jawa Barat. 

 Tahun 2015 lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 

Cibinong, Karadenan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 Tahun 2015 penulis mencatatkan diri sebagai mahasiswa Institut  Koperasi 

Indonesia (IKOPIN), jurusan manajemen keuangan. 

2. Pengalaman Organisasi Peneliti 

 Anggota Student Exchange Periode 2014-2015 

 Anggota KKB IKOPIN 

 Anggota English Club Tahun 2015-2017 

 Anggota Student Exchange Periode 2017 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 

AMALIA KHAIRUNISA, Analysis of Corporate Income Tax and its 

Relation to Financial Policy and Indirect Economic Benefits. (Case Study at 

Koperasi BJB (ZIEBAR) Bandung) under the guidance of Dr. H. Sugiyanto, M.Sc. 

 

Some of the important decisions faced by cooperatives are investment 

decision, funding decision and SHU distribution policy. The Investment decision can 

be seen through by cooperative assets, and in assets there is a cost in depreciation 

that must be taken into account. In funding decisions can be seen though the capital 

structure, financial decisions is relating to the composition of debt.  SHU distribution 

policy can be seen through the profitability in Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR). 

 

The method used in this study is case study approach, case study approach is 

the research method by collecting data and direct observation of the object under 

study with the aim of knowing and understanding the problem solving at Koperasi 

Karyawan BJB (ZIEBAR). 

 

Based on the results of the study, it is known that corporate income tax is 

related to financial policy and indirect economic benefits. Corporate income tax 

related to investment decisions which can be seen from assets.  In fixed assets there 

are assets which  calculated as depreciation expenses as non-cash expenses. Because 

depreciation will reduce the net income which automatically reduces taxes. 

 

Corporate income tax is interrelated with funding decisions in which the 

interest expense of the loan or Cost of Debt from the use of debt. When the loan 

interest rises, the tax will decrease. If capital is fully funded by its own capital, the 

interest on the loan will be lost, net income will increase and income tax will also 

increase. 

 

When debt is assumed to be lost and capital is met by its own capital, this is 

very influential on dividend policy. SHU distribution policy can be seen from the 

profitability of cooperatives that have an impact on the earning after tax, so if 

earning after tax increase, Return on Equity will increase. 

 

 Indirect economic benefits are related to changes in corporate income tax 

after debt is assumed to be lost and capital is fully funded by its own capital.  Indirect 

Economic Benefits related to taxes because when assumed the use of capital is fully 

funded by its own capital, then the tax will increase. 

 

Password: Corporate Income Tax, Financial Policy, Indirect Economic Benefits 
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RINGKASAN 

 AMALIA KHAIRUNISA, Analisis Pajak Pendapatan Badan dan Kaitannya 

dengan Kebijakan Keuangan dan Manfaat Ekonomi Tidak Langsung. (Studi Kasus 

pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR) Bandung) dibawah bimbingan Bapak Dr. 

H. Sugiyanto, M.Sc.  

Salah satu keputusan penting yang dihadapi oleh Koperasi adalah keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)..  

Pada keputusan investasi dapat dilihat melalui aset koperasi, dan didalam aset ada 

beban depresiasi yang harus diperhitungkan.  Dalam keputusan pendanaan dapat 

dilihat dengan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang berkaitan dengan 

komposisi utang.  Kebijakan pembagian SHU dapat dilihat melalui profitabilitas 

koperasi. 

Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah  metode pendekatan studi 

kasus (case study), yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data  dan  

pengamatan  langsung  terhadap objek  yang  diteliti dengan tujuan untuk mengetahui 

dan memahami pemecahan masalah yang ada di Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR). 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pajak penghasilan badan 

berkaitan dengan kebijakan keuangan dan manfaat ekonomi tidak langsung.  Pajak 

penghasilan badan berkaitan dengan keputusan investasi yang dilihat dari aset.  

Dalam aset tetap ada aset yang dihitung sebagai biaya penyusutan sebagai biaya non 

tunai. Karena depresiasi akan mengurangi Sisa Hasil Usaha yang secara otomatis 

mengurangi pajak. Pajak penghasilan badan saling terkait dengan keputusan 

pendanaan di mana beban bunga pinjaman atau biaya utang dari penggunaan utang. 

Ketika bunga pinjaman naik, pajak akan berkurang. Jika modal sepenuhnya didanai 

oleh modal sendiri, bunga pinjaman akan hilang, SHU akan meningkat dan pajak 

penghasilan juga akan meningkat. 

 

Ketika hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi dengan modal sendiri, 

ini sangat berpengaruh pada kebijakan pembagian SHU.  Kebijakan pembagian SHU 

dapat dilihat dari profitabilitas koperasi yang berdampak pada Sisa Hasil Usaha 

setelah pajak, sehingga jika SHU meningkat, Return on Equity akan meningkat. 

 

Manfaat ekonomi tidak langsung terkait dengan pajak penghasilan perusahaan 

setelah hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi oleh modal sendiri.  Manfaat 

Ekonomi Tidak Langsung berkaitan dengan pajak karena ketika penggunaan modal 

diasumsikan dipenuhi oleh modal sendiri, maka pajak akan meningkat. 

 

Kata Kunci: Pajak Pendapatan Badan, Kebijakan Keuangan, Manfaat Ekonomi Tidak 

Langsung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia ada 3 sektor usaha formal dalam perekonomian, yaitu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi.  

Sebagai badan usaha pelaku ekonomi harus mampu untuk terus mengembangkan 

dirinya dan mampu untuk bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya.  Koperasi 

sebagai salah satu gerakan ekonomi rakyat diharapkan mampu memperkokoh sistem 

perekonomian dimulai dari lapisan masyarakat terbawah.  Sebagai pelaku  usaha, 

Koperasi diharapkan dapat terus berkembang, mempunyai daya saing kuat dan 

bergerak aktif sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang didirikan oleh orang-seorang 

yang bergabung karena memiliki tujuan yang sama berdasarkan asas kekeluargaan 

dan melakukan pekerjaannya secara gotong-royong.  Koperasi beranggotakan orang-

orang yang bergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan tertentu yang bersifat 

sosial ekonomi. 

Menurut Ramudi Arifin (2003), Koperasi adalah organisasi ekonomi modern 

yang menuntut pemikiran kosensional dan rasional karena koperasi hidup 

dilingkungan ekonomi yang dinamis dan terus bergerak maju yang semakin lama 
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semakin terbuka mengglobal dan menciptakan persaingan yang semakin tajam.  

Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian, Koperasi 

mempunyai fungsi dan berperan penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, berperan aktif untuk 

memperkokoh perekonomian rakyat dengan mempertinggi kualitas kehidupan 

masyarakat, mewujudkan dan menjadi ketahanan perekonomian nasional yang 

berasaskan kekeluargaan dan demokrasi, juga mengembangkan kreativitas dan 

membangun jiwa organisasi. 

Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) merupakan salah satu koperasi yang ada di 

Indonesia yang beralamat di Buah Batu Bandung dengan Surat Keputusan Badan 

Hukum Nomor: 7887/BH/DK-1/1/1983 per tanggal 21 September 1983.  Koperasi 

Karyawan BJB (Ziebar) merupakan koperasi yang didirikan sebagai wadah karyawan 

BJB dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteran anggota pada khususnya yang 

secara tidak langsung dapat berperan dalam menunjang kesejahteraan para karyawan 

BJB dan kemajuan perekonomian bangsa pada umumnya.  

Menurut Bernhard Limbong (2010), ada beberapa jenis-jenis koperasi 

berdasarkan  kepentingan anggotanya yaitu koperasi konsumsi, koperasi produksi, 

koperasi jasa, koperasi simpan pinjam, koperasi single purpose, dan koperasi multi 

purpose.  Koperasi single purpose adalah koperasi yang aktivitasnya terdiri dari satu 

macam  usaha, sedangkan koperasi multi purpose adalah koperasi yang didirikan oleh 

para anggotanya untuk dua atau lebih jenis usaha.  Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) 
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termasuk dalam jenis koperasi multi purpose karena mempunyai lebih dari satu unit 

usaha yang terdiri dari Unit Simpan Pinjam dan Unit Pengadaan Barang Promosi dan 

ATK.  Terhitung sampai akhir tahun buku 2018 anggota berjumlah 3.292 anggota. 

Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) adalah koperasi primer karena 

beranggotakan orang seorang yang memiliki tujuan dan kepentingan ekonomi yang 

sama maka Koperasi Karyawan BJB “ZIEBAR” dapat dikategorikan sebagai koperasi 

primer.  Anggota Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR) adalah orang-orang yang 

memiliki tujuan yang sama dan memenuhi persyaratakan anggaran dasar koperasi 

primer.  Karena anggota Koperasi Karyawan BJB “ZIEBAR” adalah para karyawan 

BJB dan yang dapat menjadi anggota koperasi hanyalah para karyawan BJB.  

Berdasarkan hal tersebut maka Koperasi Karyawan  BJB “ZIEBAR” dapat 

digolongkan sebagai koperasi karyawan dan dapat dikategorikan sebagai koperasi 

fungsional karena berada dalam lingkungan karyawan BJB. 

Setiap kegiatan usaha apapun bentuknya pada umumnya tujuan yang ingin 

dicapai adalah memperoleh laba termasuk Koperasi.  Di Koperasi laba disebut 

sebagai Sisa Hasil Usaha (SHU).  Walaupun tujuan utama koperasi bukan untuk 

mengejar Sisa Hasil Usaha akan tetapi peningkatan pendapatan setiap tahunnya akan 

menjadi target yang harus dicapai.  Semakin besar laba bersih yang didapat maka 

semakin bertambah pula kemampuan koperasi untuk mengelola semua kegiatan yang 

ada. 
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Sisa Hasil Usaha juga merupakan bagian dari manfaat ekonomi anggota.  

Manfaat ekonomi yang diberikan anggota koperasi terbagi menjadi dua yaitu 

manfaat ekonomi langsung dan maanfaat ekonomi tidak langsung.  Menurut Hendar 

(2010), manfaat ekonomi langsung adalah manfaat yang dapat dirasakan secara 

langsung pada saat terjadinya transaksi melalui harga dan pelayanan, sedangkan 

manfaat ekonomi tidak langsung  berupa pembagian Sisa Hasil Usaha bagian 

anggota pada akhir periode akuntansi. 

Koperasi adalah badan usaha, maka koperasi memiliki kewajiban membayar 

pajak sejak koperasi didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia dan berakhir 

pada saat dibubarkan atau tidak lagi bertempat di Indonesia (Agus Setiawan, 2008).  

Berkaitan dengan hal tersebut, pajak dalam koperasi juga terkait dengan Sisa Hasil 

Usaha, karena pajak menjadi penambah beban dan pengurang Sisa Hasil Usaha.  

Dalam hal ini beban pajak nantinya dapat dilihat dari akun-akun yang menjadi objek 

pajak sesuai dengan ketentuan.  Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki 

oleh setiap wajib pajak, penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajak 

akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi 

yang berlaku dalam ketentuan umum perpajakan. 

Menurut Rochmat Soemitro dalam Mardiasmo (2011), “Pajak adalah iuran 

rakyat kepada Negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan 

tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan, 
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dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum”.  Hal inilah yang menunjukan 

bahwa Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan Pasal 17 ayat 

(1) bagian b, tarif pajak yang dikenakan kepada badan adalah 25%.  Besar tarif ini 

berlaku sejak tahun pajak 2010.  Adapun ketentuan lain tentang PPh badan adalah 

dengan norma penghitungan penghasilan neto. 

Berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku, norma penghitungan 

penghasilan neto dibagi dalam 2 jenis berdasarkan jumlah pendapatan bruto, yaitu 

perhitungan pajak pendapatan bruto Rp. 4.800.000.000 hingga Rp. 50.000.000.000 

dan perhitungan pajak peredaran bruto diatas Rp. 50.000.000.000.  

Berikut adalah Pajak Penghasilan Badan dan SHU Sebelum Pajak pada 

Koperasi Karyawan BJB (Ziebar): 

Tabel 1.1.  SHU Sebelum Pajak dan Pajak Pendapatan tahun 2014-2018 

TAHUN SHU Sebelum Pajak (Rp) Pajak (Rp) 
Persentase 

Pajak (%) 

2014 1.090.000.000,00  150.157.375,89  13,78 

2015 1.267.430.155,96 279.585.161,76 22,06 

2016 1.352.925.605,00 282.794.815,02 20,90 

2017 1.452.338.191,96 312.955.477,66 21,55 

2018 1.550.687.056,00 335.482.127,88 21,63 

Sumber: Buku RAT Koperasi yang diolah 
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Gambar 1.1.  Grafik Perkembangan Pajak Pendapatan Terhadap SHU Sebelum 

Pajak Tahun 2014-2018 

Sumber: Buku RAT Koperasi yang diolah 

Dari data diatas dapat dilihat perkembangan pajak pendapatan terhadap Sisa 

Hasil Usaha sebelum pajak selama 5 tahun.  Perkembangan SHU Sebelum Pajak 

mengalami kenaikan terutama pada tahun 2015 sebesar Rp. 177.430.155,96.  

Sedangkan jika dilihat dari pekembangan pajak setiap tahunnya juga mengalami 

kenaikan, namun yang paling signifikan adalah kenaikan pajak pada tahun 2015 

sebesar Rp.  129.427.785,87.  Kenaikannya hampir 2 kali lipat dibanding jumlah 

pajak sebelumnya yaitu Rp. 150.157.375,89 menjadi Rp. 279.585.161,76. 
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Pajak adalah salah satu faktor yang akan berkaitan dengan kebijakan 

keuangan.  Kebijakan keuangan memainkan peran penting pada koperasi karena 

kebijakan keuangan akan menghasilkan keputusan pendanaan selanjutnya.  Menurut 

Brigham dan Houston (2001), leverage keuangan (financial leverage) merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan sampai sejauh pendanaan digunakan dalam stuktur 

modal dimana kebijakan leverage keuangan merupakan kebijakan yang diambil oleh 

pihak manajemen dalam rangka memperoleh sumber pembiayaaan bagi perusahaan 

sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. 

Kebijakan keuangan terdiri dari 3 komponen yaitu keputusan investasi, 

keputusan pendanaan dan kebijakan deviden yang dalam koperasi dividen berupa 

pembagian Sisa Hasil Usaha.  Keputusan investasi dapat dilihat dari sisi kiri necara 

dan dapat dilihat dengan menghitung depresiasi, Cash Flow dan menggunakan rasio 

Return on Investment.  Keputusan pendanaan dapat dilihat dengan melihat bunga 

pinjaman dan menghitung struktur modal.  Kebijakan pembagian Sisa Hasil Usaha 

dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan. 

Irham Fahmi (2011) menyatakan bahwa depresiasi adalah penurunan nilai 

yang terjadi secara berangsur-angsur dari waktu ke waktu.  Penurunan nilai ini terjadi 

pada berbagai jenis barang, seperti gedung, kendaraan, peralatan kantor, dan berbagai 

inventaris lainnya.  Depresiasi merupakan biaya yang berpengaruh terhadap pajak 

pendapatan.  Ketentuan tentang depresiasi terdapat dalam Undang-Undang Pajak 

Penghasilan.  Cash Flow adalah laporan arus kas yang berisi tentang penerimaan dan 
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pengeluaran kas pada periode tertentu dan Return on Investment adalah rasio untuk 

melihat jumlah keuntungan ataupun kerugian yang diperoleh. 

Warsono (2003) berpendapat bahwa ada 2 indikator struktur modal, yaitu 

rasio hutang modal dan rasio hutang.  Rasio hutang modal adalah perbandingan total 

hutang dengan modal sendiri yang dapat dihitung dengan Debt to total Equity Ratio 

(DER).  Sedangkan rasio hutang merupakan perbandingan antara total utang dengan 

total aktiva yang dapat dihitung dengan Debt to total Assets Ratio (DAR).  Debt to 

total Assets Ratio (DAR) digunakan untuk menukur seberapa besar jumlah aktiva 

atau total aset perusahaan dibiayai dengan total hutang.  Adapun aset mengalami 

penyusutan atau depresiasi yang juga harus diperhitungkan. 

Struktur modal itu sendiri merupakan cara perusahaan dapat menggunakan 

banyak sumber dana untuk membiayai operasi dan pertumbuhannya.  Penentuan 

proporsi sumber campuran seperti utang dan ekuitas dalam kinerja perusahaan sangat 

dipertimbangkan. 

Kombinasi modal sendiri dengan modal pinjaman pada berbagai koperasi 

memiliki pola yang berbeda-beda.  Pada koperasi yang memiliki modal pinjaman 

yang lebih besar daripada modal sendiri ataupun sebaliknya.  Hal tersebut sepintas 

merupakan hal yang wajar, namun pada dasarnya merupakan permasalahan 

keputusan pendanaan (struktur modal) yang akan memberi pengaruh terhadap 

profitabilitas dan nilai perusahaan koperasi.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Modigliani dan Miller dalam Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2001) tentang 

pentingnya modal pinjaman dalam struktur modal perusahaan.  Modal pinjaman 

dapat digunakan untuk menghemat pajak, karena bunga yang dihasilkan atas 

penggunaan modal pinjaman bisa dipakai sebagai pengurang pajak.  Dengan 

demikian perlindungan pajak yang diperoleh semakin besar jika penggunaan utang 

dan beban bunga semakin besar pula.  

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan tentang masalah yang 

berkaitan dengan kebijakan keuangan pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR).  

Masalah ini akan terkait terhadap struktur modal, karena besaran utang itu dapat 

menjadi pengurang pajak di koperasi yang juga berhubungan dengan bunga 

pinjaman.  Perkembangan Pajak Pendapatan juga memiliki dampak terhadap 

kebijakan depresiasi karena penyusutan aset tetap akan menjadi unsur biaya 

pengurang penghasilan bruto.  Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan 

berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis dengan melakukan 

survey di lapangan. 

Dari pernyataan tersebut maka akan dilakukan analisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan analisis deskriptif.  Saifuddin Azwar (2014) menjelaskan 

bahwa analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 

yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.  Analisis ini dilakukan 

dengan dengan membahas data dengan menyeluruh berdasarkan kenyataan dan 

dihubungkan dengan teori-teori yang ada untuk mendukung dalam pembahasan ini 
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sehingga diperoleh suatu kesimpulan.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Afifah Tsuraya dan Nur Diana (2016), yang menyatakan 

bahwa “faktor pajak berpengaruh terhadap kebijakan keuangan”.  Adapun menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Oria Sativa Lutfi (2012) menyatakan bahwa “Pajak 

Penghasilan, beban bunga, dan depresiasi berpengaruh terhadap kebijakan leverage 

keuangan”. 

Berdasarkan hal tersebut penulis bertujuan melakukan penelitian di Koperasi 

Karyawan BJB (ZIEBAR) dengan judul: “Analisis Pajak Pendapatan Badan dan 

Kaitannya dengan Kebijakan Keuangan Koperasi dan Manfaat Ekonomi Tidak 

Langsung pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR)” 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

Peneliti mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan keputusan investasi   

2. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan keputusan pendanaan 

3. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan kebijakan pembagian 

Sisa Hasil Usaha   

4. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan Manfaat Ekonomi Tidak 

Langsung di Koperasi Karyawan BJB (Ziebar)  

 



11 
 

 
 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dari Penelitian ini adalah untuk melihat pajak pendapatan badan dan 

dampaknya pada kebijakan keuangan sehingga pihak manajemen dapat menentukan 

keputusan yang lebih tepat dan sesuai.  Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan keputusan investasi 

2. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan keputusan 

pendanaan 

3. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan kebijakan 

pembagian Sisa Hasil Usaha 

4. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan Manfaat Ekonomi 

Tidak Langsung 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kegunaan 

teoritis maupun kegunaan praktis. 

1.4.1.  Kegunaan Teoritis 

Sebagai masukan untuk peneliti dalam menambah pengetahuan, dimana hasil 

penelitian dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

manajemen keuangan yang berwawasan koperasi dan data-data empirik dari 

penelitian yang diteliti.  Maka dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2.  Kegunaan Praktis 

Bagi Koperasi Karyawan BJB (Ziebar), hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna sebagai informasi dan bahan pertimbangan, khususnya bagi pengurus dan 

manajemen untuk melakukan dan menganalisis pajak pendapatan dan dampaknya 

pada kebijakan keuangan dalam upaya memberikan masukan untuk merumuskan 

kebijakan kuangan koperasi di masa yang akan datang.  Sedangkan bagi koperasi 

secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan 

perkoperasian Indonesia. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah 

dibahas sebelumnya, maka dapat dari penelitian ini dapat disimpulkan berbagai 

hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitan yang dilakukan dapat dilihat bahwa dalam 

aktiva tetap ada aset yang diperhitungkan beban depresiasinya sebagai 

beban non cash dan depresiasi akan mengurangi Sisa Hasil Usaha yang 

otomatis mengurangi pajak.  Jika Perhitungan Hasil Usaha 

diasumsikan tanpa depresiasi, maka pajak akan semakin meningkat.  

Perubahan tersebut juga dapat merubah Cash Flow karena Cash Flow 

merupakan aliran kas masuk dengan cara menghitung penambahan 

dari Sisa Hasil Usaha setelah pajak dan Depresiasi.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa depresiasi dapat menjadi alat dalam 

mengefisiensikan pajak 

2. Kaitan Pajak saling dengan keputusan pendanaan dapat dilihat jika 

didalamnya terdapat beban bunga pinjaman atau Cost of Debt dari 

penggunaan hutang, maka saat bunga pinjaman naik pajak akan turun 

yang disebabkan oleh turunnya Sisa Hasil Usaha.  Sedangkan jika 

modal dipenuhi oleh modal sendiri maka bunga pinjaman akan hilang, 

Sisa Hasil Usaha akan naik dan pajak pendapatan juga naik. 
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3. Pada saat hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi oleh modal 

sendiri, hal ini sangat berpengaruh terhadap kebijakan pembagian Sisa 

Hasil Usaha yang dapat dlihat dari profitabilitas koperasi.  Sisa Hasil 

Usaha di koperasi terus mengalami kenaikan setiap tahunnya dan 

berdampak dengan pajak yang juga semakin meningkat. 

4. Manfaat ekonomi tidak langsung berkaitan pada perubahan pajak 

pendapatan badan setelah hutang diasumsikan hilang dan modal 

dipenuhi oleh modal sendiri.  Pada manfaat ekonomi tidak langsung 

dampak pajak akan sangat terlihat karena adanya perubahan pada Sisa 

Hasil Usaha.  Hal ini menunjukkan bahwa pajak pendapatan badan 

berdampak pada kebijakan keuangan dan juga berdampak pada 

manfaat ekonomi tidak langsung. 

5.2. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa hal yang perlu untuk 

dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Koperasi membuat pertimbangan keputusan investasi melalui 

penambahan aset dan menggunakan depresiasi sebagai alat untuk 

mengefisiensikan pajak untuk kedepannya. 

2. Koperasi membuat gambaran nilai taksiran beban pajak koperasi jika 

menggunakan hutang lebih banyak ataupun menggunakan modal 

sendiri lebih banyak sehingga kedepannya koperasi dapat merumuskan 

rencana anggaran dalam mengefesiensi beban pajak pendapatan 
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koperasi dan memperkirakan nilai beban pajak yang akan timbul dari 

penambahan atau pengurangan hutang atau modal asing. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk 

penelitian selanjutnya dalam hal-hal yang belum dibahas atau diteliti 

pada penelitian ini. 
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